ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Struktural pada Antologi Cerpen “Damar Tutur
Kultur” Karya Guru dan Siswa MTsN 1 Tulungagung sebagai Alternatif Materi Ajar
Menulis Cerpen pada Fase D” ini ditulis oleh Farial Naftalin, NIM.
1860210222071, Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
dengan pembimbing Ariesta Bagus Pramuwibowo, M.Pd.

Kata Kunci: antologi cerpen, analisis struktural, hubungan fungsional, modul ajar,
dan unsur intrinsik.

Literasi sekolah mendorong lahirnya berbagai antologi cerpen karya guru
dan siswa sebagai wujud kolaborasi literer di lingkungan madrasah. Meskipun dem
ikian, pembelajaran menulis cerpen di sekolah masih cenderung mengandalkan
contoh teks dari buku ajar utama, sementara antologi cerpen karya guru dan siswa,
seperti Damar Tutur Kultur karya guru dan siswa MTsN 1 Tulungagung,
menyimpan potensi sebagai alternatif materi ajar menulis cerpen pada Fase D.
Namun, potensi tersebut belum dikaji secara akademis maupun dimanfaatkan
secara maksimal dalam pembelajaran menulis di sekolah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan bentuk unsur-unsur
intrinsik dalam Antologi Cerpen "Damar Tutur Kultur" karya Guru dan Siswa
MTsN 1 Tulungagung; (2) mendeskripsikan hubungan fungsional antarunsur
intrinsik tersebut dalam membentuk totalitas makna; dan (3) mendeskripsikan
kelayakan modul ajar Bahasa Indonesia di SMP/MTs yang berbasis hasil analisis
struktural antologi cerpen tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis analisis konten. Sumber data berupa 22 cerpen
dalam Antologi Cerpen "Damar Tutur Kultur". Pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumen dengan teknik baca dan catat, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis mengacu pada teori strukturalisme Burhan
Nurgiyantoro, sedangkan kelayakan modul ajar dinilai oleh tiga guru Bahasa
Indonesia SMP dan MTs menggunakan instrumen berskala 1-5.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) seluruh cerpen memiliki struktur
intrinsik yang lengkap dan saling mendukung, dengan dominasi tema petualangan
dan fantasi, latar pedesaan yang kental tradisi dan religiusitas, sudut pandang orang
ketiga, serta amanat yang mencerminkan nilai keagamaan, budaya, dan sosial; (2)
unsur-unsur intrinsik memiliki hubungan fungsional yang membentuk totalitas
makna cerita; dan (3) modul ajar berbasis hasil analisis struktural antologi ini
dinyatakan sangat layak dengan rata-rata skor 4,46 dinyatakan layak digunakan
sebagai alternatif modul ajar Bahasa Indonesia di SMP/MTs.
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ABSTRACT

This thesis titled "Structural Analysis of the Short Story Anthology Damar Tutur
Kultur by Teachers and Students of MTsN 1 Tulungagung as an Alternative
Teaching Material for Writing Short Stories in Phase D" was written by Farial
Naftalin, NIM. 1860210222071, Indonesian Language Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, supervised by Ariesta Bagus
Pramuwibowo, M.Pd.

Keywords: short story anthology, structural analysis, functional relationship,
teaching module, and intrinsic elements.

School literacy has encouraged the emergence of various short story
anthologies written collaboratively by teachers and students as a form of literary
collaboration within the madrasah environment. Nevertheless, the teaching of short
story writing in schools still tends to rely on sample texts from mainstream
textbooks, while short story anthologies written by teachers and students, such as
Damar Tutur Kultur by teachers and students of MTsN 1 Tulungagung, hold
potential as an alternative teaching material for writing short stories in Phase D.
However, this potential has not yet been academically examined nor optimally
utilized in the teaching of writing at the school.

This study aims to: (1) describe the forms of intrinsic elements in the Short
Story Anthology Damar Tutur Kultur by teachers and students of MTsN 1
Tulungagung; (2) describe the functional relationships among these intrinsic
elements in forming the totality of meaning; and (3) describe the feasibility of the
Indonesian Language teaching module for junior high/madrasah tsanawiyah level
based on the results of the structural analysis of the short story anthology. This study
employs a qualitative descriptive approach with content analysis. The data source
consists of 22 short stories in the Short Story Anthology Damar Tutur Kultur. Data
collection was conducted through document study using reading and note-taking
techniques, then analyzed using the Miles and Huberman model, namely data
reduction, data display, and conclusion drawing. The analysis refers to Burhan
Nurgiyantoro's theory of structuralism, while the feasibility of the teaching module
was assessed by three Indonesian Language teachers from junior high schools and
madrasah tsanawiyah using a 1-5 scale instrument.

The results show that (1) all short stories possess complete and mutually
supportive intrinsic structures, dominated by themes of adventure and fantasy, rural
settings rich in tradition and religiosity, third-person point of view, and messages
reflecting religious, cultural, and social values; (2) the intrinsic elements have
functional relationships that form the totality of the story's meaning; and (3) the
teaching module based on the results of the structural analysis of the anthology is
declared highly feasible with an average score of 4.46, indicating it is feasible for
use as an alternative teaching material for writing short stories in Phase D.
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